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K epemimpinan merupakan faktor sentral yang mendinamisasi, menggerakkan, mengarahkan, dan
mengkoordinasikan berbagai faktor lain dalam organisasi. Tujuan penelitian ini ini untuk menguji hubungan
antara hubungan kepemimpinan efektif kepala ruangan dengan kinerja perawat pelaksana dalam program
pengendalian rnutu pelayanan keperawatan di RS Krakatau Medika Cilegon. Desain penelitian yang
digunakan deskriptif korelasi dengan pendekatan cross scctional. Total sampel yang memenuhi kriteria
inklusi yang digunakan pada studi ini berjumlah 72 responden. Instrumen yang digunakan adaiah modifikasi
dari teori dan diuji validitas (r hitung > r table = 0,361), dan reliabilitas dengan a= 0,9298 (pemyataan
kepemimpinan) dan a=0,9385 (pemyataan kinerja), untuk menguji hubungan antara kepemimpinan ef ektif
kepala ruangan dcngan kincrja perawat pelaksana digunakan Product Moment Pearsons Correlation
Coefficient.

Berdasarkan hasil analisis univariat diperoleh bahwa responden yang paling banyak adalah perempuan
(94,4%), pendidikan D 111 (90,3%), menikah (70,8), mengikuti pelatihan (72,2). Umur rata-rata 30,28 tahun,
median 29 tahun, umur tertua 41 tahun dan termuda 22 tahun, dari hasil estimasi disimpulkan bahwa 95%
diyakini rata-rata umur perawat pelaksana 28,08 tahun sampai 30,28 tahun. Berdasarkan analisis bivariat
diperoleh bahwa semua komponen kepemimpinan yaitu : pengetahuan (p value 0,18), kesadaran diri (pvalue
0,75), Komunikasi (pvalue 0,47), energi (pvalue 0,41), tujuan (pvaluc 0,38), tindakan (0,20), dan
kepemimpinan tidak ada yang berhubungan dengan kinerja perawat pelaksana. Dari hasil multivariat hanya
komponen tindakan dan pengetahuan yang masuk pemodelan, dan keduanya bukan menjadi penentu atau
dominan dalam meningkatkan kinerja. Berdasarkan hasil penelitian disaran kepada Pimpinan RS untuk
meningkatkan kemampuan manajerial SDM keperawatan melalui pendidikan berkelanjutan baik formal
maupun informal. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, penelitian dilanjutkan dengan metodologi kuasi
eksperimen atau dengan kohort melalui observasi terus menerus.

<hr><i>L eadership isa central factor in an organization which reinforces, stimulates and invigorates and
coordinates other organizations factors. A head nurse isin an imperative position in influencing the staff
nurses performance. The purpose of the study wasto identify if there was any relationships between the
effectiveness of |eadership of a head nurse and staff? nurses performance. A cross sectional design using a
descriptive corelation method was chosen. A sample of 72 respondents was selected using inclusion criteria.
The instrument of this research was modified based on the theoretical framework applied to this study. The
statistical analysis was performed by Product Moment Pearsons's Correlation Coefficient Methods.

Univariate analysis of the dataindicated that the biggest part of the respondents was women (94.4%), 90.3%
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held diploma educational background, married 70.8%, having trainings (72.2%). The average age of the
respondent was 30.28 year old, median value was 29 years old, the oldest was 41 year old and the youngest
wasin 22 year old. The univariate analysis suggested that all leadership components, namely knowledge
(pvalue= 0.18), self awareness (pvalue=0.75), communication (pvalue=0.47), energy (pvalue=0.41), goals
(pvalue=0.38), implementations 0.20%), and leadership did not significantly relate to staff nurses
performance. The result of this study suggested that the improvement of managerial competent nursing
human resourcesinto learning formal or informal study. Further result good, research continuing with Quasy
Eksperimental to cohort studies into observers.</i>



